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Abstrak

Kajian penelitian yang menggunakan short version MSDV terbilang masih belum banyak
dilakukan oleh peneliti-peneliti Psikologi. Untuk membuktikan kesahihan MSDV dalam
penggunaannya di Indonesia, penelitian ini bertujuan melakukan adaptasi lima item subskala
kekerasan seksual pada instrumen MSDV dan mengetahui lebih mendalam properti
psikometrinya. Metode penelitian yang digunakan adalah survey research design. Partisipan
penelitian ini sebanyak 171 mahasiswi yang memiliki kriteria pernah mengalami kekerasan
seksual dalam berpacaran, kuliah di Perguruan Tinggi dan berdomisili di kota Jakarta yang
didapatkan dengan convinience sampling. Penelitian ini menemukan bahwa subskala
kekerasan seksual pada MSDV tepat stuktur faktornya, memiliki nilai reliabilitas yang baik,
memenuhi syarat validitas diskriminan dengan instrumen DASS-21 dan PMH-Scale, serta
terdeteksi satu item tidak invarian. Implikasi penelitian ini adalah empat dari lima item
subskala kekerasan seksual layak digunakan sebagai instrumen untuk screening kekerasan
dalam berpacaran di Indonesia.

Kata kunci: Multidimensional Scale Dating Violence, Properti Psikometri, Struktur Faktor,
Validitas Diskriminan, Mahasiswi

Abstract

Research studies using the short version of the MSDV still need to be widely carried out by
psychology researchers. To prove the validity of the MSDV in its use in Indonesia, this study
aims to conduct an adaptation five items of the sexual violence subscale on the MSDV
instrument and more in-depth psychometric properties. The research method used is a survey
research design. The participants in this study were 171 female students with the criteria of
having experienced sexual dating violence, studying at universities, and being domiciled in
Jakarta, which were obtained by convenience sampling. This study found that sexual violence
subscale on the MSDV had the appropriate factor structure, had good reliability values, met
the discriminant validity requirements with the DASS-21 and PMH-Scale instruments, and
detectable one item is not invariance. This study implies that the four of five items of the sexual
violence subscale are appropriate to use as an instrument for screening dating violence in
Indonesia.

Keywords: Multidimensional Scale Dating Violence, Psychometric Properties, Factor
Structure, Discriminant Validity, College Student

Pendahuluan sangat tinggi,

sehingga dampaknya dapat

Kekerasan Dalam Berpacaran (KDP) atau dating
violence merupakan isu serius yang banyak
terjadi pada beberapa tahun belakangan ini
diberbagai negara di dunia. Istilah KDP
dikenalkan oleh Makepeace pada tahun 1981
yang menggambarkan adanya suatu ancaman
atau serangan secara fisik pada dua orang yang
menjalin suatu hubungan berpacaran (Martinez-
Valderrey et al,, 2023). Tingkat prevalensi KDP
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memengaruhi kesejahteraan dan keamanan bagi
pasangan yang menjalin suatu hubungan
berpacaran (Wallace et al,, 2023).

Bentuk KDP yang sering dialami oleh
pasangan yang menjalin hubungan dalam
berpacaran meliputi tindakan menyerang dan
memukul dengan menggunakan senjata,
memberikan suatu ancaman secara verbal yang
membahayakan, mendorong, menampar, serta
tindakan kekerasan lainnya (Bookwala et al,
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1992). Salah satu bentuk KDP yang memiliki
konsekuensi yang paling berbahaya adalah
kekerasan seksual (Fredland, 2008). Banyaknya
kasus KDP biasanya disebabkan oleh perbedaan
atau kesalahpahaman diantara pasangan yang
menjadi hubungan (Daspe et al., 2022). KDP pun
dapat terjadi melalui teknologi, seperti cyber
dating abuse dan cat-calling (Zweig et al., 2013).
Beberapa penelitian pun menegaskan bahwa
korban KDP pada umumnya lebih banyak dialami
oleh perempuan (Zweig et al., 2013).

Menurut laporan penelitian  yang
dituliskan oleh Clayton et al. (2023), kasus KDP
terus meningkat pada tahun 2017 sampai
dengan 2021 pada negara-negara yang termasuk
pada Kepulauan Pasifik dan daerah Native
Hawaiian (lebih dari 60 negara di dunia). Tingkat
KDP tertinggi terjadi pada kalangan pelajar atau
mahasiswa, dengan perkiraan mencapai sampai
10% sampai 50% dari total kasus KDP yang
terjadi di setiap negara (Kaukinen, 2014).
Bahkan, di United Stated diperkiraan 20%
sampai 30% mahasiswa mengalami KDP. Hal ini
sesuai dengan rentangan usia korban KDP pun
paling banyak terjadi pada usia 17 sampai 24
tahun (Lin etal,, 2021; Sofiani, 2021). KDP sering
terjadi dikalangan remaja akhir atau dewasa
awal dari sudut pandang  psikologi
perkembangan adalah karena usia-usia individu
pada remaja akhir dan dewasa berada dalam
periode dalam siklus kehidupannya untuk
mengembangkan suatu hubungan yang baru
dengan lawan jenis, berupa hubungan
romantisme (Lin et al., 2021)

KDP juga sering terjadi di Indonesia,
seperti yang tercatat dalam laporan tahunan
Komnas Perempuan pada tahun 2021 yang
melaporkan terjadinya 1309 kasus KDP atau
sekitar 20% dari banyaknya kasus-kasus yang
dialami oleh perempuan di Indonesia. Komnas
Perempuan menekankan bahwa perempuan
memiliki resiko yang lebih tinggi untuk
mengalami KDP (Komnas Perempuan, 2021).
Data terbaru dari Komnas Perempuan di tahun
2023 menunjukkan peningkatan signifikan,
dengan 3528 kasus KDP yang dilaporkan
(Komnas Perempuan, 2023). Data dari Komnas
Perempuan  tersebut menguatkan  hasil
penelitian-penelitian yang menyebutkan satu
dari tiga pasangan yang menjalin hubungan pasti
mengalami KDP (Kidman & Violari, 2018).

Sebagai contoh pada survei yang
dilakukan pada 141 mahasiswa di salah satu
kampus terkemuka di Indonesia, ditemukan
sebanyak 30 dari 141 mahasiswa di Perguruan
Tinggi tersebut mengalami berbagai jenis KDP,
seperti kekerasan fisik, kekerasan
psikis/emosional, kekerasan seksual, kekerasan
pembatasan aktivitas, kekerasan dari sisi
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ekonomi (Ariani, 2022). Ini berarti sekitar 21,3%
mahasiswa di Perguruan Tinggi tersebut pernah
mengalami KDP. Dalam penelitian kualitatif yang
dilakukan oleh Sofiani (2021) dapat terlihat
bentuk nyata dari KDP, khususnya kekerasan
seksual yang terlihat dari pernyataan sebagai
berikut “pacar saya marah dan mengancam akan
meninggalkan saya jika saya menolak untuk
melakukan hubungan seksual, padahal saya
sering merasakan ketakutan hamil dan takut
akan dosa” (salah satu korban KDP berinisial D)

Jika melihat dari data sebaran kasus
kekerasan yang dilaporkan oleh Kementrian
Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan
Anak Republik Indonesia melalui website
resminya, tiga provinsi dengan kasus KDP
tertinggi di Indonesia adalah Kepulauan Riau
(1300 kasus), Jakarta (1009 kasus), dan Jawa
Barat (972 kasus). Jenis kekerasan pada
perempuan paling banyak terjadi adalah
kekerasan seksual, sebanyak 5923 kasus dari
total 100.000 kasus, dimana pacar menjadi
pelaku tindakan kekerasan paling tinggi
frekuensinya, dengan 2532 kasus (Kemenpppa,
2023).

KDP memiliki dampak yang sangat serius
pada kondisi psikologis korban. Misalnya, korban
KDP seringkali menginternalisasi simptom-
simptom gangguan psikologis hingga muncul
keinginan untuk bunuh diri (Gasperecz et al,
2023). KDP juga dapat menurunkan
kesejahteraan psikologis secara drastis dan
memengaruhi kondisi kesehatan fisik korban
(David-Ferdon et al.,, 2021; Munoz-Rojas et al,,
2022), serta memprediksi terjadinya gangguan
kesehatan mental yang negatif (Vagi etal., 2013).
KDP sering dikaitkan dengan depresi, kecemasan
dan stres dalam beberapa penelitian (Tarrifo-
Concejero et al, 2023). Selain itu, KDP
dipengaruhi oleh risk factor, seperti pengalaman
trauma, penggunaan alkohol dan obat-obatan
terlarang, pengalaman kekerasan masa lalu, suku
budaya, kualitas hubungan, dan empati (Vagi et
al,, 2013).

Banyak peneliti dalam bidang ilmu
Psikologi telah mengembangkan dan
memvalidasi instrumen untuk mengukur KDP,
antara lain: Dating Violence Questionnaire (DVQ)
(Lépez-Cepero et al, 2016). DVQ dalam
penggunaannya memiliki kelemahan dari sisi
reliabilitas Cronbach Alpha yang rendah (< 0.70)
pada dua dari delapan subskala (Lépez-Cepero et
al, 2016). Instrumen lainnya adalah Scale of
Violence Dating Relationship (VREP) (Macia et
al, 2022), yang jumlah item yang tergolong
banyak, yakni sampai 28 item untuk mengukur
lima jenis KDP dan berdasarkan penelitian lebih
cocok untuk kalangan dengan usia 14 sampai 18
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tahun yang mengalami KDP dalam 1 bulan
terakhir.

Tidak hanya itu, kelemahan pun dapat
diamati lebih dalam dari instrumen Cyber Dating
Violence Inventory (CDVI) (Morelli et al.,, 2018),
yang penggunaannya hanya dapat menunjukkan
60% partisipan mengalami KDP secara verbal,
seperti menyebut nama pacarnya dengan kata
yang tidak sopan, menggoda pacarn dan
menuduh pacarnya dengan nada yang Kkasar
melalui media. Serta Psychological Dating
Violence Questionnaire (PDVQ) yang memiliki
kelemahan dari sisi nilai item factor loading,
sebanyak 20 dari 38 item memiliki nilai factor
loading < 050 (Urefia et al, 2015).
Mengindikasikan daya beda yang masih belum
memenuhi kriteria yang baik.

Kelemahan-kelemahan instrumen
sebelumya diparagraf sebelumnya menunjukkan
sampai saat ini instrumen yang dapat mengukur
KDP secara komprehensif masihlah terbatas dari
sisi kualitas psikometrinya. Salah satu instrumen
terbaru yang digunakan dalam penelitian
psikologi adalah Multidimensional Scale Dating
Violence (MSDV)(Garcia-Carpintero et al., 2018)
yang terdiri dari 32 item untuk mengukur
kekerasan fisik, kekerasan seksual, cyber-
bulliying, pelecehan, penghinaan dan dominasi.
MSDV juga telah dimodifikasi menjadi versi
pendek pada tahun 2022 (Garcia-Carpintero-
Mufioz et al, 2022), terdiri dari 18 item yang
mengukur lima subskala yaitu cyber-bulliying,
control and surveillance, psycho-emotional,
physical, dan sexual. Hasil analisis faktor
konfirmatori pada pengujian model
multidimensionalitas, menunjukkan bahwa
seluruh itemnya MSDV valid dan sesuai dengan
model pengukurannya, serta nilai factor loading
yang baik dan memenubhi kriteria item yang baik
(Garcia-Carpintero-Mufoz et al., 2022).

Jika diamati lebih lanjut, MSDV memiliki
kelebihan dalam mengukur lima subskala KDP.
Reliabilitas masing-masing subskala pun
tergolong baik dari rentangan 0.703 sampai
dengan 0.869 yang menunjukkan keandalannya
untuk penelitian. Meskipun memiliki kelebihan,
MSDV belum banyak digunakan oleh peneliti dari
budaya, sampel dan metode yang berbeda. Bila
dilihat dari aturan yang terapkan oleh APA, AERA
dan NCME, kelebihan dan kekurang instrumen
pun dapat diuji-cobakan dalam validitas internal
(analisis mendalam mengenai instrumen yang
diujikan) maupun validitas eksternal (apakah
terdapat keterkaitan dengan instrumen-
instrumen yang telah digunakan sebelumnya.
Oleh karena itu, diperlukan penelitian yang lebih
mendalam.

Namun, sampai saat ini belum ada
penelitian yang secara khusus menyelidiki
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properti psikometri pada subskala kekerasan
seksual pada MSDV. Pemilihan hanya pada
subskala kekerasan seksual dikarenakan
subskala kekerasan seksual adalah subskala yang
diasumsikan sebagai permasalahan paling berat
dari MSDV, jika dibandingkan dengan
subdimensi cyber-bulliying, penghinaan dan
dominasi, kekerasan fisik, atau pelecehan. Selain
itu, hal ini pun menjadi batasan penelitian ini
untuk memfokuskan pada partisipan yang
memiliki latar belakang permasalahan kekerasan
seksual dalam berpacaran, sehingga menjadi
tantangan baru untuk dilakukannya penelitian.
Penelitian  yang mengadaptasi  subskala
kekerasan seksual yang ada pada MSDV dan
mengkaji properti psikometri. Penelitian ini
sangat penting untuk dilakukan karena melihat
banyaknya kasus kekerasan seksual yang terjadi
berdasarkan data Kemenpppa di tahun 2023.
Selain itu penelitian ini pun berguna untuk
memastikan properti psikometri subskala MSDV
yang mengukur kekerasan seksual dalam
berpacaran. Melalui kajian yang terfokuskan
pada subskala kekerasan seksual pada MSDV,
diharapkan instrumen ini dapat digunakan
sebagai alat yang tepat dan konsisten untuk
asesmen kekerasan seksual dalam KDP. Oleh
karena itu, penelitian ini diharapkan dapat
memberikan kontribusi penting bagi kajian
ilmiah tentang layak atau tidaknya instrumen
MSDV mengukur kekerasan seksual dalam
berpacaran.

Metode Penelitian
Desain dan Prosedur Penelitian

Desain penelitian yang digunakan untuk
penelitian ini adalah survey design, sebagai
desain yang tepat untuk dilakukan pada suatu
kasus kekerasan (Creswell & Creswell, 2018).
Pengambilan data penelitian ini dilakukan di
lima puluh satu lokasi Perguruan Tinggi yang
berbeda di Jakarta. Adapun pengambilan data
dilakukan dengan dua cara, yaitu survey secara
langsung pada beberapa kampus di Jakarta, serta
menyebarkan kuesioner online pada beberapa
grup sosial media yang berisikan kumpulan
mahasiswa/mahasiswi dari berbagai Perguruan
Tinggi di Jakarta.

Partisipan Penelitian

Partisipan penelitian ini adalah mahasiswi
dengan kriteria berdomisili dan kuliah di salah
satu dari banyaknya Perguruan Tinggi di Jakarta
yang pernah menjadi korban KDP (khususnya
mengalami kekerasan seksual dari pacar). Perlu
diketahui lebih jauh, target partisipan penelitian
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ini seluruhnya berasal dari Jakarta yang
merupakan kota posisi kedua tertinggi
terjadinya kekerasan seksual dalam berpacaran
berdasarkan data  (Kemenpppa, 2023).
Partisipan dari Jakarta dipilih peneliti karena
hanya kota Jakarta yang dapat dijangkau oleh
peneliti (bila dibandingkan dengan Riau yang
sudah beda pulau). Teknik sampling yang
digunakan adalah dengan menggunakan
purposive sampling (Etikan, 2016).

Instrumen Penelitian. Penelitian ini
menggunakan tiga instrumen untuk
pengambilan data penelitian. Instrumen pertama
adalah Multidimensional Scale Dating Violence
Scale (MSDV) (Garcia-Carpintero-Mufioz et al,
2022), instrumen yang masih belum banyak
digunakan dalam penelitian-penelitian yang
membahas mengenai KDP dengan lima rentang
pilihan jawaban. Penelitian ini hanya fokus
terhadap salah satu subskala pada MSDV, yaitu
subskala kekerasan seksual yang terdiri darilima
item yang dirancang untuk mengukur tingkat
kekerasan seksual yang dialami oleh individu
dalam konteks hubungan berpacaran. Untuk
penjelasan mengenai properti psikometri lima
item yang mengukur subskala kekerasan seksual
pada MSDV akan dijabarkan pada bagian hasil
penelitian.

Instrumen kedua adalah Depression
Anxiety Stress Scale-21 (DASS-21). Kekerasan
seksual seringkali dikaitkan dengan kondisi
kecemasan, stress, dan depresi yang dialami atas
suatu kejadian (Tarrifio-Concejero et al,, 2023),
sehingga instrumen DASS-21 dipilih untuk
pengujian validitas diskriminan yang secara
langsung mengukur tiga faktor dari distres
psikologis. Masing-masing faktor terdiri dari
tujuh item yang mengukurnya dan terdiri dari
empat rentang pilihan jawabannya dari tidak
mengalami sampai terjadi setiap saat (Lovibond
& Lovibond, 1995). Pada penelitian ini DASS-21
yang digunakan adalah DASS-21 yang diadaptasi
oleh Onie dkk. (2020) memiliki nilai reliabilitas
yang dapat dikatakan baik, yaitu untuk faktor
Depression, Anxiety, dan Stress secara berurutan
adalah 0.794, 0.785, dan 0.800.

Instrumen ketiga yang digunakan adalah
Positive Mental Health-Scale (PMH-Scale) yang
bersifat unidimensional untuk mengukur
kesehatan mental positif pada berbagai kalangan
(pasien klinis, mahasiswa, atau masyarakat
umum) yang terdiri dari 9 item dan empat
rentang pilihan jawaban. Nilai internal
konsistensi PMH-Scale = 0.93 (Lukat et al,, 2016).
Proses synthesis of translated - back translation
instrumen MSDV dan PMH-Scale pada penelitian
ini, dilakukan oleh dua orang ahli bahasa yang
kredibel di bidang bahasa mengikuti aturan
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cross-cultural  adaptation and  validation
psychological instruments (Borsa et al., 2012).

Teknik Analisis Data. Analisis data yang
digunakan untuk penelitian ini melibatkan
teknik pengujian statistik yang relevan, seperti
analisis deskriptif, korelasi antar item, analisis
faktor eksploratori dan konfirmatori, analisis
validitas diskriminan, analisis reliabilitas dengan
menggunakan dua software, yaitu SPSS dan
MPlus.

Tabel 1
Data demografi partisipan
Demografi F %
Jenis Kelamin
Perempuan 171 100%
Domisili
Jakarta Barat 29 17%
Jakarta Pusat 19 11,1%
Jakarta Selatan 70 40,9%
Jakarta Timur 19 11,1%
Jakarta Utara 15 8,8%
Kepulauan Seribu 19 11,1%
Usia
20-25 tahun 105 61,4%
26-30 tahun 66 38,6%
Tingkat Pendidikan
D3 53 31,0%
S1/D4 97 56,7%
S2 21 12,3%
Tinggal Dengan
Keluarga Inti 37 21,6%
Sanak Keluarga
(Saudara) 35 20,5%
Sendiri
(Kos/Kontrak) 99 57,9%
Lama Berpacaran
< 2 tahun 76 44,4%
> 2 tahun 95 55,6%

Masa Mengalami
Kekerasan dalam

Berpacaran
< 6 bulan yang lalu 66 38,6%
7-12 bulan yang lalu 45 26,3%
13-18 bulan yang lalu 34 19,9%
19-24 bulan yang lalu 20 11,7%
25-30 bulan yang lalu 4 2,3%
31-36 bulan yang lalu 1 0,6%
> 36 bulan yang lalu 1 0,6%

Keterangan: F = Frekuensi, % = Persentase
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Tabel 2.
Distribusi data lima item subskala kekerasan sexual dari MSDV
U1l U2 U3 U4 U5
Mean 3,508 3,462 3,462 3,538 3,695
SE 0,098 0,099 0,099 0,097 0,092
SD 1,285 1,307 1,307 1,270 1,231
Var 1,651 1,709 1,709 1,615 1,472
Min 1 1 1 1 1
Max 5 5 5 5 5
Skew -0,651 -0,651 -0,651 -0.765 -0,937
Kurt -0,556 -0,618 -0,618 -0,351 -0,086

Keterangan: SE= standard error of mean, SD = standard deviation, Var = Variance, Min = Minimum, Max =

Maximum, Skew = Skewness, Kurt = Kurtosis

Hasil Penelitian
Demografi Partisipan

Bagian ini menampilkan keterangan-keterangan
yang berhubungan dari partisipan penelitian,
yang secara jelasnya dapat diamati pada tabel 1.
Diketahui bahwa seluruh partisipan berjenis
kelamin  perempuan. Seluruh  partisipan
berdomisili dari provinsi Jakarta, dimana
partisipan terbanyak berasal dari daerah Jakarta
Selatan. Rentangan usia partisipan dari 20
sampai 30 tahun, untuk rentang usia terbanyak
berada pada rentangan usia 20 sampai 25 tahun,
yakni sebanyak 105 partisipan.

Tingkat pendidikan partisipan penelitian
mayoritas berasal dari tingkatan Strata 1 atau
Diploma 4, sebesar 56,7%. Kategori partisipan
penelitian yang mengalami KDP pun dapat
diamati dari lokasi tinggalnya dengan siapa, dari
demografi ini diketahui kebanyakan partisipan
yang mengalami KDP itu tinggal sendiri
(kos/kontrak), yang tentunya jauh dari pantauan
keluarga. Mayoritas partisipan penelitian
mengakui jika sudah lebih dari 2 tahun menjalin
hubungan berpacaran, dan kekerasan dalam
berpacaran paling banyak terjadi dalam
rentangan waktu kurang dari 6 bulan.

Statistik Deksriptif Item

MSDV dalam penggunaannya menggunakan lima
rentang pilihan jawaban dari skor 1 sampai 5.
Dari hasil analisis mean item, diketahui
rentangan mean item dari 3,462 - 3,695.
Diketahui pula nilai skewness pada masing-
masing item berada dalam rentangan - 1 sampai
1, yang mengartikan sebaran data pada item-
item terdistribusi normal (Hair et al., 2019).

Korelasi antar Item. Analisis korelasi

antar item di dapatkan koefisien korelasi dalam
rentangan 0,556 sampai 0,670 menunjukkan
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indepedensi pada tingkat item (Sholihat et al,
2022).

Tabel 3.
Subskala kekerasan seksual dari MSDV inter-item
correlation

[tem U1 U2 U3 U4 U5

U1 1

U2 0,619 1

U3 0,623 0,635 1

U4 0,599 0,593 0579 1

U5 0,670 0,586 0,556 0,618 1

Struktur Faktor Exploratory Factor
Analysis  (EFA). Penganalisisan  dengan
menggunakan EFA, didapatkan nilai KMO and
Barlett’s Test sebesar 0.876 > 0.500, memenuhi
batasan untuk melakukan EFA (Sufren &
Natanael, 2014), dimana nilia eigenvalue yang >
1 terdapat hanya pada component 1, yang
mengindikasikan bahwa dari analisis EFA lima
item yang mengukur kekerasan seksual pada
MSDV bersifat unidimensional (mengukur hanya
1 faktor). Nilai persentase variance pun sebesar
68,63% menguatkan bukti unidimensional lima
item yang diujikan.

Struktur Faktor Confirmatory Factor
Analysis (CFA). Dari hasil EFA di atas,
selanjutnya  penelitian ini membuktikan
kesesuaian model pengujian untuk mengetahui
apakah struktur faktor yang telah ditetapkan
sesuai atau tidak (pengujian model dapat dilihat
pada gambar 1). Dari hasil uji CFA, diketahui jika
model  pengujian  sesuai, yaitu model
unidimensional dengan lima item.

Bukti model unidimensional cocok dapat
diamati pada tabel 4, yaitu indeks model fit yang
terpenuhi, dimana nilai Root Mean Square Error
of Approximation (RMSEA) < 0.08, serta nilai
Comparative Fit Index (CFI) dan Tucker Lewis
Indeks (TLI) > 0.90 (McNeish et al., 2018).

Nilai loading factor untuk masing-masing
item pun dapat diamati, nilai loading factor
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terendah berada pada nilai 0,760, untuk loading
factor tertinggi sebesar 0,815, hal ini
menunjukkan seluruh item yang mengukur
subskala kekerasan seksual pada MSDV melebihi
dari batasan > 0.3 seperti yang dikemukakan
oleh penelitian sebelumnya (Salsabila et al,
2019).

Gambar 1
Unidimensionalitas subskala kekerasan seksual
dari MSDV
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uz
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Tabel 4.
Indeks model fit confirmatory factor analysis
kekerasan seksual dari MSVS

Unidimensional

Model First-order

X2 6,740

df 5
x2/df 1,348

CFI 0,996

TLI 0,992

RMSEA, CI 90% 0,045 [0,000 - 0,122]

SRMR 0,017

*Keterangan: x2 = Chi-Square, df = degree of
freedom, CFI = Comparative Fit Index, TLI =
Tucker Lewis Indeks, RMSEA = Root Mean
Square Error of Approximation, CI = Confidence
Interval, SRMR = Standardized Root Mean
Square Residual

Tabel 5.
Loading factor dan residual variance
ltem Loading Res'idual P-value
Factor Variance
U1 0,815 0,336 0,000
U2 0,778 0,395 0,000
U3 0,763 0,418 0,000
U4 0,760 0,423 0,000
us 0,783 0,387 0,000
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Uji Beda Mean. Pada bagian ini, peneliti
melakukan analisis dengan menggunakan uji
independent sample t-test dan One-way Analysis
of Variance (ANOVA) untuk menyelidiki apakah
terdapat perbedaan mean berdasarkan lama
berpacaran dan domisili partisipan. Dengan nilai
t = -0,340 dan signifikansi (p) < 0,05
mengindikasikan terdapatnya perbedaan mean
pada lama berpacaran, dimana partisipan yang
lama berpacaran > 2 tahun memiliki nilai mean
lebih besar dibandingkan lama berpacaran < 2
tahun.

Ditemukan terdapat perbedaan juga pada
asal domisili partisipan (F = 5,009 dan p < 0,05).
Perbedaan tersebut dapat diamati dari tiga
domisili, yakni Jakarta Pusat, Jakarta Timur, dan
Kepuasan Seribu. Nilai mean kekerasan seksual
yang tertinggi terdapat pada partisipan yang
berasal dari kepulauan seribu dan mean
kekerasan seksual terendah berasal dari Jakarta
Timur.

Tabel 6.
Uji beda kekerasan seksual berdasarkan lama
berpacaran dan domisili.

Perbandingan Kekerasan Seksual
Lama Berpacaran

< 2 tahun 16,06 (6,84)

> 2 tahun 18,94 (3,08)

t -0,340™

df 169
Domisili

Jakarta Barat 17,89 (3,53)

Jakarta Pusat 15,36 (6,91)

Jakarta Selatan 18,1 (4,98)

Jakarta Timur 13,63 (7,78)

Jakarta Utara 19,06 (2,28)

Kepulauan Seribu 20,63 (1,46)

F 5,009"

df 5
Keterangan: *signifikansi di level 0,05, **
signifikansi di level 0,01

Validitas Diskriminan. Untuk membuktikan
validitas diskriminan, yaitu membandingkan
suatu instrumen dengan hasil instrumen yang
mengukur konstruk yang berbeda, berdasarkan
penelitian sebelumnya pada latar belakang
masalah, diketahui jika KDP sering dikaitkan
dengan depresi, kecemasan dan stres (Tarrifio-
Concejero et al., 2023). Untuk membuktikannya,
peneliti mengkorelasikan subskala kekerasan
seksual dengan instrumen DASS-21 yang
mengukur depression, anxiety dan stress.
Hasilnya dapat diamati pada tabel 7. Kekerasan
seksual dalam berpacaran (atau Sexual Violence)
berkorelasi positif dengan depresi, kecemasan
dan stres. Dapat diartikan pula kekerasan
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seksual berkorelasi positif dengan distress
psikologi

Selanjutnya untuk membuktikan validitas
diskriminan lainnya, dikatakan bahwa KDP dapat
memprediksi terjadinya gangguan kesehatan
mental yang negatif (Vagi et al, 2013).
Diskriminan merupakan hal yang berlawanan
dengan variabel kesehatan mental negatif, pada
beberapa penelitian beberapa tahun ini,
diketahui jika terdapat variabel positive mental
health yang dapat digunakan sebagai lawan dari
kesehatan mental negatif (Lukat et al, 2016).
Hasil analisis pun menunjukkan kekerasan
seksual dan positive mental health berkorelasi
negatif (r = -0,756), dimana positive mental
health diukur oleh instrumen PMH-scale.

Kedua pengujian di atas mengartikan
bahwa subskala kekerasan seksual pada MSDV
memiliki diskriminan yang baik dengan
instrumen lainnya.

Tabel 7.
Validitas diskriminan Sexual Violence Subscale of
MSDV dengan DASS-21 dan PMH-Scale
Korelasi Antar
Instrumen (1)

Validitas Diskriminan

SV & Depression 0,536™
SV & Anxiety 0,535"
SV & Stress 0,527
SV & Positive Mental Health -0,756™

Keterangan: **signifikansi di level 0,01; SV =
Sexual Violence / Kekerasan Seksual

Measurement Invariance. Tabel 8
menunjukkan hasil pengujian invarian item-item
yang diujikan berdasarkan lama berpacaran.
Dengan struktur satu faktor atau unidimensional
dilakukan pengujian configural, metric, dan
scalar invariance. Ketiga pengujian ini guna
membuktikan apakah kelima item yang diujikan
mengalami bias atau tidak bila ditinjau dari
berdasarkan lama berpacaran. Penelitian ini
menemukan  seluruh  model  pengujian
measurement invariance pada tabel 8 memenuhi
batasan model fit, yang dapat diamati dari
RMSEA < 0.08 pada tingkat Confidence Interval
(CI) 90%, serta CF1 dan TLI > 0.90.

Dari ketiga model pengujian measurement
invariance di atas, diketahui terdapat hal yang
menunjukkan terjadinya bias item pada dua grup
yang diujikan pada model configural invariance
(terlihat pada tabel 9). Nilai loading factor yang
terstandarisasi untuk grup pertama (grup
partisipan yang berpacaran < 2 tahun), memiliki
nilai loading factor dalam rentangan 0,754 -
0,870, sedangkan untuk grup kedua (grup
partisipan yang berpacaran > 2 tahun)
didapatkan penyebaran loading factor-nya dari
0,247 - 0,853. Sedangkan untuk model pengujian
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metric invariance dan scalar invariance tidak
terjadi bias item. Item 4 yang terindikasi bias
berisikan pernyataan sebagai berikut “Memaksa
saya berhubungan seksual tanpa alat kontrasepsi
(item 4)”,

Tabel 8.

Measurement invariance subskala kekerasan

seksual dari MSDV berdasarkan lama berpacaran
Model  Configural  Metric Scalar

X2 30492 26389 35147

df 12 15 19
X2/df 2,541 1,759 1,849
CFI 0,953 0,971 0,959
TLI 0,921 0,961 0,957
RMSEA, CI 0,134 0,094 0,100

90% [0,076 - [0,026-  [0,045 -
0,194] 0,152] 0,151]

SRMR 0,200 0,172 0,174
*Keterangan: x2 = Chi-Square, df = degree of
freedom, CFI = Comparative Fit Index, TLI =
Tucker Lewis Indeks, RMSEA = Root Mean
Square Error of Approximation, CI = Confidence
Interval, SRMR = Standardized Root Mean
Square Residual

Tabel 9.
Perbandingan standardized loading factor
berdasarkan lama berpacaran

<2 tahun >2 tahun Hasil
Configural
U1 0,830 0,853 X
U2 0,859 0,398 X
U3 0,754 0,567 X
U4 0,855 0,247 \
U5 0,870 0,499 X
Metric
U1 0,837 0,458 X
U2 0,857 0,483 X
U3 0,763 0,489 X
U4 0,847 0,494 X
U5 0,866 0,521 X
Scalar
U1 0,833 0,460 X
U2 0,857 0,487 X
U3 0,771 0,508 X
U4 0,846 0,493 X
U5 0,846 0,495 X

Keterangan: X = tidak bias, V= bias

Reliabilitas. Nilai reliabilitas yang
dihasilkan dalam pengujian ini didapatkan dari
perhitungan menggunakan rumus Tabel 10.

Dari perhitungan reliabilitas, didapatkan
nilai Construct Reliability (CR) = 0.89 dan
Variance Extracted (VE) = 0.61, yang
menunjukkan kekonsistenan instrumen yang
baik.
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Tabel 10.
Rumus reliabilitas
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Rumus Construct Construct Reliability = (X Factor Loading)?/(X Factor Loading)? + X Residual Variance

Reliability (CR)

Rumus Variance Variance Extracted = X Factor Loading?/ X Factor Loading? + X Residual Variance

Extracted (VE)

Diskusi

Untuk bagian diskusi, terdapat beberapa hal yang
perlu dilakukan pembahasan dari temuan
penelitian ini. Pengambilan partisipan penelitian
ini adalah seluruhnya mahasiswi (perempuan)
yang berada dalam tahapan dewasa awal,
dikarenakan Komnas Perempuan (2021)
menegaskan bahwa perempuan memiliki resiko
yang paling tinggi untuk mengalami KDP, yang
ditandai meningkatnya kasus KDP dari tahun
2021 sampai 2023 pada perempuan.
Pengambilan partisipan dari kalangan dewasa
awal karena hal ini sesuai dengan yang
dikemukakan oleh Lin et al. (2021) yang
menjelaskan usia individu pada remaja akhir dan
dewasa berada dalam periode dalam siklus
kehidupannya untuk mengembangkan suatu
hubungan yang baru dengan lawan jenis, berupa
hubungan romantisme. Jadi, penelitian ini dapat
dikatakan terjadi kesesuaian partisipan dengan
saran-saran dari penelitian sebelumnya yang
memfokuskan pada perempuan yang mengalami
KDP.

Hal yang dapat dibahas selanjutnya adalah
mengenai nilai mean item yang berada pada
rentangan 3,462 - 3,695 untuk kelima item
subskala kekerasan seksual pada MSDV, nilai ini
dapat dikatakan lebih condong ke arah jawaban
setuju, dapat dipahami jika partisipan-partisipan
penelitian ini setuju dengan apa yang dinyatakan
pada kelima item yang ditanyakan. Setuju
memiliki arti bahwa partisipan menyetujui
pernyataan pada MSDV. Dapat dikatakan
ketepatan dalam teknik sampling yang
digunakan untuk pengambilan partisipan tidak
diragukan, penelitian ini tepat memilih
mahasiswi dengan kriteria pernah mengalami
KDP (khususnya mengalami kekerasan seksual)
sebagai partisipan penelitian. Jumlah partisipan
yang untuk penelitian ini juga menjadi batasan
penelitian ini, sulitnya mendapatkan partisipan
yang bersedia dan memiliki kriteria sesuai
dengan harapan dari peneliti.

Struktur faktor yang diujikan pada
penelitian ini pun dipastikan sesuai dengan teori.
Subskala kekerasan seksual dapat menjadi
model unidimensional dalam pengujiannya, baik
dalam pengujian EFA maupun pengujian CFA,
ditemukan bahwa lima item subskala kekerasan
seksual pada MSDV mengukur hanya satu faktor.
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Kriteria pengujian pun terpenuhi secara
keseluruhnya, baik dari batasan RMSEA, CFI,
maupun TLI. Pengujian EFA dan CFA ini sejalan
dengan pengembangan instrumen MSDV yang
menyebutkan dalam penggunaannya dapat
dilakukan pengukurannya pada masing-masing
subskala maupun dapat dilakukan secara
keseluruhan (Garcia-Carpintero-Mufioz et al,
2022).

Pada hasil penelitian pun diketahui dalam
uji beda mean. Uji beda pada dua grup yaitu grup
yang < 2 tahun berpacaran dan grup > 2 tahun
berpacaran. Nilai mean kekerasan seksual yang
didapatkan grup yang > 2 tahun berpacaran lebih
tinggi nilai mean mengalami kekerasan
seksualnya, hal ini menjadi perhatian peneliti,
dimana pada suatu penelitian yang dilakukan
oleh Syafira dan Kustanti (2017) pada korban
KDP di sebutkan bahwa semakin lama durasi
suatu hubungan berpacaran, maka lebih
memungkinkan untuk terjadinya tindakan
kekerasan. Semakin lama pasangan berpacaran,
maka dapat menurunkan kepuasannya dalam
hubungannya, yang hasil akhirnya memunculkan
berbagai macam  konflik yang  dapat
menimbulkan KDP.

Uji beda mean berdasarkan daerah di kota
Jakarta, diketahui jika kepulauan seribu menjadi
daerah yang paling tinggi kekerasan seksualnya,
sedangkan Jakarta Timur dapat dipastikan
sebagai daerah dengan paling rendah tingkat
kekerasan seksual bila dibandingkan Jakarta
Utara, Jakarta Selatan, Jakarta Barat, Jakarta
Pusat. Jika diamati, belum adanya penelitian
ataupun data yang membuktikan dari Badan
Pusat Statistik, Kementrian Pemberdayaan
Perempuan dan Perlindungan Anak
(Kemenpppa), Komnas Perempuan, ataupun dari
Sistem  Informasi  Online  Perlindungan
Perempuan dan Anak (SIMFONI PPA) yang
menyelidiki kekerasan seksual pada daerah
Kepulauan Seribu sampai saat ini, sehingga
berdasarkan asumsi peneliti perlu dilakukan
pengkajian selanjutnya yang meneliti mengenai
kekerasan seksual pada daerah Kepulauan
Seribu, guna memperkaya hasil penelitian
selanjutnya. Yang didapatkan pada penelitian ini,
setidaknya dapat memberikan gambaran awal
untuk mengetahui daerah-daerah di Jakarta yang
memiliki banyak kasus KDP.
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Penelitian ini pun menemukan hal yang
menarik, dimana subskala kekerasan seksual
pada MSDV terbukti memenuhi persyaratan
validitas diskriminan dengan instrumen lainnya.
Yang artinya, pengujian ini menguatkan
penelitian sebelumnya yang mengkaitkan KDP
dengan depresi, kecemasan dan stres (Tarrifio-
Concejero et al,, 2023), begitu pula mendukung
penelitian yang menyatakan bahwa KDP dapat
memprediksi terjadinya gangguan kesehatan
mental yang negatif (Vagi et al,, 2013). Dimana
penelitian ini, menggunakan instrumen yang
berlawanan dengan kesehatan mental negatif,
menjadi kesehatan mental positif (Positive
Mental Health-Scale). Penelitian ini
membuktikan secara langsung bahwa pengujian
secara validitas eksternal terpenuhi, jika struktur
faktor hanya sebatas menunjukkan validitas
internal, pengujian ini membuktikan secara
langsung kekesuaiakn instrumen yang diujikan
dengan instrumen terpercaya lainnya.

Item yang terdeteksi mengalami bias,
yaitu item 4 yang isinya “memaksa saya
berhubungan seksual tanpa alat kontrasepsi”.
Item 4 tidak cocok digunakan untuk partisipan
yang sudah berpacaran > 2 tahun. Hal ini dapat
diamati dari penelitian sebelumnya yang
menyebutkan jika sudah lama menjalin
hubungan, maka penggunaan pengaman terasa
aneh (Matahari & Shaluhiyah, 2013). Jadi, dapat
dipastikan berpacaran dalam durasi waktu yang
lama mampu membentuk kebiasaan-kebiasaan
/gaya berpacarannya sendiri (Sari, 2017),
sehinggga jika ditanyakan hal yang dianggap
aneh (di luar kebiasaannya), maka item tersebut
dirasa kurang cocok oleh partisipan. Penting juga
untuk penelitian sebelumnya yang memadankan
durasi waktu Dberpacaran untuk setiap
penelitian-penelitian yang menggunakan
partisipan yang berpacaran.

Bahasan terakhir pada bagian diskusi ini
adalah nilai reliabilitas yang didapatkan 0.89
untuk lima item. Pengujian reliabilitas yang
dilakukan adalah pengujian reliabilitas secara
internal. Oleh karena itu untuk menambahkan
poin kekuatan pada bagian reliabiltas, peneliti
menyarankan untuk pengujian lebih lanjut
mengenai pengujian reliabilitas dengan dua kali
pengukuran. Jika dalam pengujian dilaporkan
mengenaik internal konsistensi dan test-retest
reliabilitas dapat menambah poin kekuatan
intrumen yang diujikan.

Kesimpulan
Simpulan penelitian ini adalah dari hasil adaptasi

subskala kekerasan seksual pada MSDV
diketahui empat dari lima item yang mengukur
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memiliki kualitas properti psikometri yang
mumpuni.

Saran

Untuk peneliti selanjutnya, keterbatasan
penelitian ini adalah mengenai jumlah partisipan
dan lokasi penelitian. Sehingga, sangat
disarankan untuk melakukan penelitian sesuai
dengan data yang publikasikan oleh Kementrian
Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan
Anak Republik Indonesia melalui website
resminya, tiga provinsi dengan kasus KDP
tertinggi di Indonesia adalah Kepulauan Riau.
Bahkan, penelitian selanjutnya pun akan
memberikan hal yang sangat menarik jika
penelitian mengenai kekerasan seksual dialami
oleh korban berjenis kelamin laki-laki (tidak
menutup kemungkinan terjadi pula pada laki-
laki).

Penggunaan lima item subskala kekerasan
seksual dari MSDV dapat diimplikasikan untuk
penelitian selanjutnya. Dimana, terdapat satu
item yang perlu diperhatikan dalam
penggunaannya, yaitu item nomor 4 yang diduga
terjadi bias berdasarkan lamanya waktu

berpacaran, khusus terjadi pada
mahasiswi/perempuan.
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Lampiran

5 Item Sexual Violence Subscale of MSDV

Pernyataan

Tidak meminta persetujuan saya terlebih
dahulu saat ingin melakukan hubungan
seksual

Memanfaatkan kondisi saya yang mabuk
atau dibius untuk berhubungan seksual
Meminta saya melakukan beberapa
tindakan seksual yang tidak saya
inginkan, seperti menggunakan benda-
benda yang berbahaya, dan sebagainya
Memaksa saya berhubungan seksual
tanpa alat kontrasepsi

Menyentuh bagian seksual saya tanpa
izin
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